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ABSTRAK

TLHAM ARMAWAN 105950047714, Konstribusi Getah Pinus Terhadap
Pendapatan Petani Penyadap Di Kelurahan Kahu Kecamatan Bonto Cani
Kabupaten Bone Provinsi Sulawesi Selatan Dibawah bimbingan Hikmah Dan
Hasanuddin Molo.

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan pada bulan November — Januari 2019.
Lokasi penelitian imi dilaksanakan di Kelurahan Kahu, Kecamatan Bonto Cani,
Kabupaten Bone. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstribusi getah
pinus terhadap pendapatan total petani penyedap di Kelurahan Kahu, Kecamatan
Bonto Cani, Kabupaten Bone. Populasi dalam penehtian ini adalah masyarakat
yang terlibat dalam pengelolaan penyadapan getah pinus sebanyak 30 orang,
dengan metode sensus maka hasil penelitan menunjukkan total pendapatan
penyadap getah pinus rata-rata sebesar Rp 74.004.000/KK/Tahun. Kontribusi dari
penyadapan getah pinus sebesar 30,95%/KK/Tahun dari total penyadapan.

Kata Kunci : Pendapatan, Getah Pinus, Kebutuhan, Penyadap, Produktifitas.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan bermanfaat
baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat hutan secara langsung
adalah kayu, dan hasil hutan bukan kayu (HHBK), sedangkan manfaat tidak
langsung adalah pengatur tata air, dan jasa lingkungan.

Masyarakat biasanya memanfaatkan hasil hutan bukan kayu yang ada pada
hutan produksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut FAO tahun 1993,
hasil hutan bukan kayu (HHBK) adalah segala bentuk produk dari ekstraksi dan
pemanfaatan sumber daya hutan baik tumbuhan, hewan dan jasa hutan selain
kayu. Dibandingkan dengan hasil hutan kayn, HHBK memiliki beberapa
karakteristik diantaranya adalah kontiunitas produk HHBK yang tergantung dari
kelestarian hutan. Pemanenan relatif tidak merusak lingkungan; produk dapat
langsung dikonsumsi; pengusahaan HHBK dapat diusahakan oleh ramah tangga;
dan investasi usaha lebih kecil dari pada bisnis kayu.

HHBK dikembangkan setelah kegiatan cksploitasi hasil hutan kayu
dengan segala dampaknya tidak mungkin lagi dilakukan. Perubahan orientasi
pemanfaatan hasil hutan kayu ke HHBK akan berpengaruh secara signifikan
dalam peningkatan pendapatan masyarakat disekitar hutan dan sebagai sumber
devisi negara. Hasil hutan bukan kayu (HHBK) dan jenis-jenisnya antara lain
berupa; rotan, madu, getah, buah, jamur, atau sarang burung wallet.

Pada mulanya penanaman pinus di lahan hutan, terutama jenis Pinus

merkusii Jungh et.de.Vries, bertujuan untuk mempercepat reboisasi dan




rehabilitasi lahan kosong dalam kawasan hutan (Jariah, 1998). Secara tcknis
penanaman, pemilihan ini cukup tepat karena pinus merupakan jenis pionir yang
mampu bertahan hidup dan pertumbuhannya sangat cepat (fast growing species)
dan mampu tumbuh pada kondisi sulit. Selain hasil kayu, pinus menghasitkan
getah untuk diolah menjadi gondorukem dan terpenting. Prospek ekonomi pinus
cukup baik karena pinus dapat dipergunakan sebagai bahan baku industri kayu
lapis, kertas, korek api, dan lain sebagainya.

Getah merupakan salah satu HHBK yang dapat di temukan di Kelurahan
Kahu, Kecamatan Bonto Cani, Kabupaten Bone masyarakat memanfaatkan getah
pinus sebagai salah satu mata pencaharian yang berasal dari areal hutan produksi
terbatas. Badan Perhutan Sosial dan Kemitraan Lingkungan wilayah Sulawesi
Selatan memberikan hak kelola kepada kelompok tani untuk menyadap gitah
pinus seluas 1.000 ha.

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk meneliti kontribusi getah
pinus terhadap pendapatan petani penyedap di Kelurahan Kahu, Kecamatan Bonto
Cani, Kabupaten Bone.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar konstribusi

getah pinus terhadap total pendapatan petani penyedap di Kelurahan Kahu

Kecamatan Bonto Cani Kabupaten Bone.



1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstribusi getah pinus terhadap
pendapatan total petani penyedap di Kelurahan Kahu, Kecamatan Bonto Cani,

Kabupaten Bone.

1.4. Manfaat Penelitian

l Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi, sebagai berikut :

1. Produktivitas getah pinus masyarakat pada sekitar kawasan hutan

2. Konstribusi pendapatan penyadapan yang diperoleh dari kegiatan
penyadapan getah pinus terhadap kebutuhan masyarakat penyedap

disekitaran hutan.
3. Untuk menambah pengetahuan, dan meningkatkan kawasan

4. Untuk memperoleh pengalaman

5. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti, masyarakat, serta
penelitian berikutnya




11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hutan

Hutan merupakan suatu wilayah yang memiliki banyak tumbuhan-
tumbuhan lebat yang berisi antara lain pohon, semak, paku-pakuan, ramput, jamur
dan lain sebagainya serta menempati daerah yang cukup luas. Undang-undang
No.4! Tahun 1999 tentang Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa
hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang di dominasi pepohonan
dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya tidak
dapat di pisabkan dan dibagi beberapa jenis hutan.

Hutan memiliki dua manfaat yaitu manfaat langsung dan manfaat tidak
langsung. Manfaat tidak langsung keberadaan hutan adalah sebagai pengatur iklim
mikro, pengatur tata air dan kesuburan tanah, serta sumber plasma nutfah yang
sangat penting bagi kehidupan manusia saat ini dan di masa yang akan datang.
Sedangkan manfaat langsung hutan adalah sebagai penghasil kayu dan hasil hutan
bukan kayu (HHBK). (Asriadi, 2015).

2.2.  Hutan Produksi Terbatas

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2010 tentang tata cara
perubahan peruntukan dan fungsi kawasan hutan, Hutan Produksi Terbatas (HPT)
adalah kawasan hutan dengan faktor-faktor kelas lereng, jenis tanah, dan
intensitas hujan setelah masing-masing dikalikan dengan angka penimbang
mempunyai jumlah nilai antara 125-174, di luar kawasan hutan lindung, hutan

suaka alam, hutan pelestarian alam, dan taman buru.




Hutan produksi terbatas (HPT) merupakan hutan yang dialokasikan
untuk dieksploitasi kayunya dalam intensitas rendah. Penebangan kayu masih bisa
dilakukan dengan menggunakan metode tebang pilih. Hutan jenis ini umumnya
berada di wilayah yang memiliki lereng-lereng curam.

2.3. Kontribusi

Kontribusi berasal dari Bahasa Inggris yaitu contribute, contribution,
maknanya adalah keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun sumbangan.
Berarti dalam hal ini kontribusi dapat berupa materi maupun tindakan. Hal yang
bersifat materi misalnya seorang individu memberikan pinjaman terhadap pihak
lain demi kebaikan bersama. Kontribusi dalam pengertian sebagai tindakan yaitu
berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian memberikan
dampak baik positif maupun negatif terhadap pihak lain. Sebagai contoh,
seseorang melakukan kerja bakti didaerah rumahnya demi menciptakan suasana
asri didaerah tempat ia tinggal sehingga memberikan dampak positif baik
penduduk maupun pendatang.

Kontribusi berarti individu tersebut juga berusaha meningkatkan
efesiensi dan efektivitas hidupnya. Hal ini dilakukan dengan cara menajamkan
posisi perannya, sesuatu yang kemudian menjadi bidang spesialis, agar lebih tepat
sesuai dengan kompetensi. Kontribusi dapat diberikan dalam berbagai bidang
yaitu peimikiran, kepemimpinan, profesionalisme, finansial dan lainnya (Ahira,

2012).




2.4. Hutan Pinus

Menurut Martawijaya ef al. (2005), pinus dapat tumbuh pada tanah
jelek dan kurang subur, pada tanah berpasir dan tanah berbatu, tetapi tidak dapat
tumbuh dengan baik pada tanah becek. Jenis ini menghendaki iklim sampai agak
kering dengan tipe curah hujan A sampai C, pada ketinggian 200 — 1.700 meter
dari permukaan laut, kadang — kadang tumbuh dibawa 200 meter dan mendekati
daerah pantai (Aceh Utara).

Penyadapan pinus di Asia Tenggara menyebar di wilayah Bulma,
Thailand, Laos, Kamboja, Vietnam, Indonesia (Sumatra), dan Filiphina (Pluzon
dan Mindoro) sedangkan di Indonesia, pinus tersebar di beberapa wilayah di
antaranya di pulau jawa (Aceh, Tapanuli, dan Kerinci), dan Sulawesi Selatan. In
tengakan alam Sumatra (Aceh, Tapanuli, dan Kerinci), tidak satu bulan pun curah
hujan kurang dari 50 mm, artinya tidak dapat bulan kering. Suhu tahunan rata-
rata 19 — 28 C°. (Hidayat, 1999).

Pinus merupakan pohon besar, berbatang turus, dan silindris. Tengakan
masak dapat mencapai 30 meter dengan diameter 60 — 80 cm. Tegakan tua dapat
mencapai tinggi 45 meter dengan diameter mencapai 140 cm. tajuk pohon muda
dapat berbentuk piramid, setelah tua lebih rata dan tersebar. Kulit pohon muda
abu — abu, sesudah tua berwarna gelap, alur dalam satu ikatan, panjang 16 — 25
cm. pohon berumah satu, bunga berkelamin tunggal. Bunga jantan berbentuk

strobili, panjang 2 — 4 cm, terutama dibawah bagian tajuk (Hidayat 1999).




2.5. Penyadapan Getah Pinus
Hasil Getah Pinus diambil dari pohon pinus melalui penyadapan,
tegakan pinus dapat disadap bila telah mencapat umur tertentu atau disebut masak
sadap, yakni mulai umur 11 tahun sampai 30 tahun atau kelas umur 1 sampai VI
(Purwandari, 2002). Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi produksi getah
pinus, antara lain :
1. Jenis Pohon
Produksi Getah berbeda menurut jenis, misalnya pinus caribea
menghasilkan getah lebih banyak dengan kerak yang menempel lebih sedikit dan
pada pinus palustril {Suharlan, Herbangung dan Riyadi 1980).
2. Diameter dan Tinggi Pohon
Bidang dasar atau diameter pohon, tinggi pohon, jarak antara pohon yang
berpengaruh terhadap produksi getah pinus merkussi. Bidang dasar mempunyai
peranan yang paling besar terhadap produksi getah pinus kemudian berturut turut
tinggi pohon dan jarak antara pohon (Suharlan et a/. 1980).
3. Umur Tegakan
Purwandari (2002). Tengakan pinus merkussi yang berumur muda
menghasilkan perhektar lebih banyak dari pada yang berumur tua. Produktifitas
pinus menurun dengan semakin tuanya tengakan, hal ini sesuai dengan
berkurangnya jumlah pohon per hektar (N/ha) sebagai akibat tebang penjarangan

dalam rangka pemeliharan hutan.




4, Kerapatan Pohon Per Hektar
Menurut Hadipoernomo (1981}, kerapatan jurnlah pohon per hektar pada
tengakan yang terialu rapat akan ada banyak pohon yang hidup tertekan. Pohon
yang tertekan ini tidak akan mengeluarkan banyak getah, bahkan tidak sering
mengeluarkan getah sama sekali pada waktu disadap. Produksi getah tiap hektar
tegakan pinus merupakan hasil dari setiap pohon yang disadap yang terdapat di
kawasan tersebut.
5. Tinggi Tempat Tumbuh
Rochidayat dan Sukawi (1979) menyatakan bahwa tinggi tempat tumbuh
berpengaruh terhadap kelancaran getah. Hal ini terjadi dengan bertambah
tingginya tempat tumbuh pohon pinus dari permukaan laut, ada kecenderungan
suhu lebib sejuk yang mengakibatkan getah mudah membeku sehingga aliran
getah tertahan.
6. Teknik Penyadapn
Riyanto (1980) menyatakan dari hasil pengamatan bahwa penggunaan
perangsangan dengan HCI 2,5% maupun H2SO4 3,5% maupun meningkatkan
produksi getah, dimana HCI lebih nyata dengan memberikan 24%.
7. Jumlah koakan per pohon
Riyanto (1980) menyatakan bahwa dari hasil pengamatan Biro perencanaan
peru perhutani Unit 1 Jawa tengah (2005), jumlah koakan maksimal yang dapat

diterima sebagati berikut :



Qmax = (3/4/D) / dm

Dimana :

Qmax : jumlah koakan maksimal per pohon
D : diameter pohon (cm)

Dm : Lebar koakan {10 cm)

2.6. Sistem Penyadapan

Ada tiga sistem penyadapan yang digunakan dalam menyadap getah
pinus 1. Sistem koakan (quaree sistem) 2. Sistem Bor 3. Sistem Amenika (ritser
sistem) Penyadap di Indonesia yang umum digunakan adalah sistem koakan.
Sistem koakan dilakukan, yang pertama dibersihkan kulit pohon kemudian dilukai
dengan alat petel atau kadukul sehingga terjadi koakan (Tapping face quarre) dan
mengalirkan getah kedalam mangkok (Tempurung Kelapa) yang disediakan
sebagai tempat penampung getah. Setiap tiga hari sekali koakan diperbarui.

Selanjutnya dijelaskan pula bahwa saluran getah yang dibuka akan
menutupi pada hari ketiga sehingga perlu pembaruan luka 3 — 5 mm diatas luka
yang lama, untuk itu luka sadapan maksimal satu tahun mencapai 60 cm ditambah
10 cm koakan permulaan. Untuk menghindari kualitas getah dan kualitas kayu,
Riyanto (1980) menambahkan bahwa penyadapan dengan sistem tersebut diatas
sebaiknya tidak lebih dari dua tahun dengan ketinggian maksimal 130 cm.
2.7. Pinus

Pinus merkussi merupakan satu — satunya jenis pinus yang tumbuh asli
di Indonesia Pinus merkussi termaksud dalam jenis pohon serba guna yang terus
menerus dikembangkan dan diperoleh penanamannya pada masa mendatang
untuk menghasilkan kayu, produksi getah dan konservasi lahan. Hampir semua

bagian pohonnya dapat dimanfaatkan, antara lain bagian batangnya dapat disadap



diambil getahnya. Getah tersebut diproses lebih lanjut menjadi gondoruken dan
tenpentin. Gondoruken dapat digunakan sebagai bahan pembuat sabun, resin dan
cat. Tempenting digunakan untuk bahan industri parfum, obat - obatan dan
desinfektan. Hasil kayunya bermanfaat untuk konstruksi, korek api, pulp, dan
kertas serta panjang. Bagian kulitnya dapat dimanfaatkan sebgai bahan bakar dan
abunya digunakan untuk campuran pupuk, karena mengandung kalium (Dahlan
dan Hartoyo, 1997).
2.8. Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur
kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat im
mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut Sukirno (2007),
pendapatan individu merupakan pendapatan yang diterima selurzh rumah tangga
dalam perekonomian dan pembayaran atas penggunaan faktor — faktor produksi
yang dimilikinya dan dari sumber lain, menurut Sukirno (2007), pendapatan
adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya
selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan.
Kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang
yang diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan.

Menurut Suroto (2007), Teori pendapatan adalah seluruh penerimaan
baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun
hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah vang dari harta yang berlaku saat

itu. Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi
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kebutuhan sehari — hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan
penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak langsung.

Pendapatan terdiri atas upah, gaji, sewa, divenden, keuntungan dan
merupakan suatu arus yang diukur dalam jangka waktu tertentu misalnya :
seminggu, sebulan, setahun atau dalam jangka waktu yang lama. Arus pendapatan
tersebut muncul sebagai akibat dari adanya jasa produktif (productive service)
yang mengalir kearah yang berlawanan dengan aliran pendapatan yaitu jasa
produktit yang mengalir dan pihak masyarakat ke pihak bisnis yang berarti bahwa
pendapan harus didapatkan dari aktifitas produktif.

Menurut Sukirno (2007) pendapatn adalah jumlah penghasilan yang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan. Beberapa klarifikasi pendapatan

antara lain :

1) Pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa

memberikan suatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara.

2) Pendapatan disposobel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang

harus dibayarkan oleh para penerima penerima pendapatan disposobel.

3) Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang - barang jadi dan jasa —

Jjasa yang diproduksi oleh suatu negara dalam suatu tahun,

Menurut Sabri (2008) pendapatan disposobe! adalah suatu jenis

penghasilan yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau
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dikonsumsikan besarnya pendapatan disposobel yaitu pendapatan yang diterima
dikurangi dengan pajak langsung (pajak persecrangan) seperti pajak penghasilan.

Masalah pendapatan tidak hanya dilibat dari jumlahnya saja, tetapi
bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Adapun faktor —
faktor yang mempengaruhi arah gejala distribusi pendapatan dan pengeluaran di
Indonesia : pertama penilain faktor produksi dalam hal ini faktor yang terpenting
adalah tanah. Kedua, perolehan pekerjaan yaitu bagi mereka yang tidak
mempunyai tanah yang cukup untuk memperoleh kesempatan kerja penuh.
Ketiga, laju produksi pedesaan, dalam hal imi faktor yang terpenting adalah
produksi pertanian dan arah gejala harga yang diberikan kepada produk tersebut.

Pendapatan per kapita dapat diartikan pula sebagai penerimaan yang di
peroleh rumah tangga yang dapat mercka belanjakan untuk konsumsi yaitu
dikeluarkan untuk pembelian barang konsumtif dan jasa — jasa yang dibutuhkan
rumha tangga bagi pemenuhan rumah mereka (Sumardi, 2005). Dalam hal ini
pendapatan per kapita diterminan potensi ekonomi yang penting selain luas negara
serta penduduk negara (Todaro, 2005).

Rendahnya pertumbuhan pendapatan per kapita disuatu negara berarti
juga mencerminkan rendahnya pertumbuhan GNP dan ini terjadi di negara —
negara yang sedang berkembang. Usaha — usaha untuk meningkatkan pendapatan
per kapita masyarakat, yaitu dengan cara menyediakan lapangan kerja yang
memadai, menggadakan program kerja berencana dan yang terakhir transfer
pemerintahan terhadapa golongan - golongan masyarakat yang berpendapatan

rendah. Dengan menggunakan pajak yang efektif untuk membiayai transfer
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tersebut sekaligus untuk mengurangi perbedaan kemakmuran anatara negara
anggota masyarakat.

Pengertian umum pendapatan adalah hasil pencarian usaha. Adapaun
sebagian masyarakat menyampaikan bahwa pendapatan usaha tani analisis
pendapatan perlu dilakukan agar dapat diketahui apakah kegiatan tersebut berhasil
atau tidak. Sedangkan analisi mengenai keuntungan atau pendapatan usaha tani
secara umum ada dua faktor yang perlu diketahui yaitu penerimaan atau
pengeluaran dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa analisis pendapatan masyarakat adalah suatu proses mengurai
dari suatu penghasilan seseorang atau kelompok masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan sehari — hari dan senagat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan
penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak langsung.

2.9. Kerangka Pikir

Hutan beserta hasilnya adalah salah satu sumber daya alam yang
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Masyarakat
vang ada disekitaran hutan lindung memanfaatkan getah pinus dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Analisis pendapatan masyarakat dilakukan setelah nilai

ekonomi getah pinus dan kegiatan pendapatan penyedapan diketahui.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Penelitian ini direncanakan selama 2 bulan yang dimulai dari bulan
November — Januari 2019 di Kelurahan Kahu, Kecamatan Bonto Cani Kabupaten
Bone Provinsi Sulawesi Selatan.
3.2. Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Alat tulis
2. Kalkulator
3. Laptop
4. Kuesioner
5. Kamera.
3.3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah anggota kelompok tani yang
diberikan hak mengelola hutan pinus dan menyadap berjumlah 30 orang.
Penentuan sampel dilakukan secara sensus di hutan produksi terbatas di
Kelurahan Kahu, Kecamatan Bonto Cani, Kabupaten Bone.
3.4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun Teknik Pengumpulan data sebagai berikut
a. Observasi
Observasi adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti.




b. Kuesioner
Kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data dengan cara menyusun
daftar pertanyaan yang harus dijawab responden.
3.5. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder.

1. Data primer berupa pendidikan responden, frekuensi penyadapan getah,
jumlah produksi getah, harga getah, jumlah koakan, pendapatan dari sektor
lain.

2. Data sekunder berupa keadaan umum lokasi penelitian yang diperoleh dari

data dinas kehutanan Kabupaten bone dan literatur lainnya.
3.6. Analisi Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif, dimana analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui beberapa
besar konstribusi getah pinus terhadap pendapatan petani penyadap di Kelurahan
Kahu, Kecamatan Bonto Cani, Kabupaten Bone. Dengan rumus sebagai berikut :

1. Pendapatan total dari kegiatan penyadapan

TR=PxQ

Dimana :

TR : Total Revenue (Rp)

P : Harga Getah per Kg

Q : Jumlah Getah yang disadap
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2. Pendapatan penyadap diperoleh dengan menjumlahkan pendapatan dari
kegiatan penyadap dengan pendapatn diluar sektor pendapatan.

Yiotal =Y, + Y>

Dimana :

Ytotal : pendapatan total penyadap (Rp)

Y . Pendapatan dari kegiatan penyadap (Rp)

Y, : Pendapatan dari kegiatan luar penyadap (Rp)

3. Kontribusi pendapatan dari kegiatan penyadap terhadap pendapatan
total.

PG =Pp /Y total x 100%

Di mana :

PG : Kontribusi pendapatan
Pp : Pendapatan getah

Y total : Pendapatan total
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prasarana pendidikan sudah sangat memadai karena untuk jenjang pendidikan dari

SD sampai madrasah aliyah yang setara dengan SLTA sudah ada. Untuk sarana

dan prasarana Kesehatan juga sudah cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari

sarana dan prasarana seperti puskesmas dan Poliklinik sudah tersedia. Fasilitas

peribadaan juga tersedia mesjid dan mushola. Adapun sarana dan prasarana yang

ada dapat dilihat dari tabel 1 berikut :

Tabel.1. Sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone

No | Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1. | Sekolah TK -

2 Sekolah SD 2 unit
3 Sekolah Madrasah Tsanawiyah -

4 Sekolah Menengah Pertama 1 Unit
5. | Sekolah Madrasah Aliyah -

6. | Sekolah Menengah Atas 1 unit
6 Madrasah Ibtidayyah -

7. | Sekolah Menengah Kejuruan -

8. | Poliklinik 1 unit
9 Puskesmas 1 unit
10. | Mesjid 4 unit
11. | Mushola 2 unit

Sumber : Badan Pusat Statistik Bone, 2019.

21




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Responden Penyadap Getah Pinus
5. Umur Responden

Umur responden adalah jangka waktu dalam tabun mulai dari tahun
kelahiran sampai pada saat penelitian ini dilaksanakan. Umur merupakan salah
satu identitas yang dapat mempengaruhi kemampuan kerja dan pola pikir
seseorang. Pada umumnya responden yang berumur muda mempunyai
kemampuan fisik yang lebih baik dan lebih mudah menerima inovasi atau ide-ide
yang baru dianjurkan dibanding dengan responden yang berumur tua.

Dari hasil penelitian diperoleh umur 30 responden berdasarkan usia
termuda adalah 27 tahun dan umur tertua adalah 65 tahun. Penggolongan umur
responden dapat dibagi 3 kelompok yaitu angkatan ketja muda dengan umur 15 —
34 tahun, angkatan kerja tua dengan umur 35 — 54 tahun dan usia non produktif
dengan umur diatas 54 tahun. Rata — rata Usia responden disajikan pada Tabel 2.

Tabel.3. Rata — rata Usia responden Penyadap Getah Pinus di Kelurahan kahu
Kecamatan Bonto Cani

No | Selang Umur ( Tahun ) Jumlah Responden Persentasi (%)

1 21 -30 4 13,33

2 31-40 11 36.67

3. 41-50 6 20,00

4 51 -60 7 23,33

5 61-70 2 6,67
Total 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020




Berdasarkan tabel 2, rata -- rata selang umur penyadap getah pinus yang
terbanyak adalah 31 — 40 tahun sebesar 36,67% sebanyak 11 orang dan yang
terendah 61 — 70 tahun yaitu sebesar 6,67% sebanyak 2 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah yang terbanyak menyadap merupakan umur
produktif.

Dengan banyaknya angkatan kerja usia produktif diharapkan usaha
Penyadap Getah Pinus dapat berlangsung dengan baik karena didukung oleh
faktor fisik yang masih kuat dan pola pikir yang cenderung lebih mudah
menerima ide-ide baru. Berbeda dengan usia lanjut yang terkadang masih
berpikiran sederhana dan konservatif dalam menerima inovasi atau ide-ide dari
luar bahkan masih mempertahankan tradisi yang sifatnya statis.

6. Pekerjaan Pokok Responden

Masyarakat di kelurahan Kahu Kecamatan Bonto cani memiliki
pekerjaan lain bukan hanya scbagai penyadap getah pinus. Namun mempunyai
pekerjaan Pokok lainnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 4. Pekerjaan Pokok Penyadap

No Pekerjaan Responden o Presentase
Responden
1 Petani 19 63,33
Peternak 5 ¥
3 Petani dan Peternak 11 36,67
Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020
Berdasarkan tabel 3 pekerjaan pokok responden adalah petani dan
peternak, menyadap getah pinus merupakan pekerjaan sampiangan dari Penyadap

Getah. Dari tabel diatas menunjukan bahwa yang bekerja sebagai petani sebesar
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pendidikan sedang jika sekolah sampai SMP dan SMA, tingkat pendidikan tinggi
jika pendidikannya sampai Perguruan Tinggi (PT). Tingkat pendidikan responden
penyadap getah pinus di Kelurahan Kahu Kecamatan Bonto cani Kabupaten Bone
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel.6. Tingkat Pendidikan Responden

Jumlah Responden
No Tingkat Pendidikan Persentase (%)
{orang)
I Rendah {Tidak Sekolah—SD) 17 56,6
2. SMP 11 36,6
3. SMA 2 6,6
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020

Tabel 5 menunjukan terlihat bahwa tingkat pendidikan penyadap getah
pinus di Kelurahan Kahu Kecamatan Bonto Cani Kabupaten Bone sebagian besar
hanya pada sekolah dasar (SD) sebesar 56,6% dengan jumlah responden 17 orang.
Sedangkan msyarakat yang jenjang pendidikannya sampai dengan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) sebesar 36,6% dengan jumlah responden 11 orang dan
yang sampai pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya sebesar 6,6%
dengan jumlah responden 2 orang, Hal ini menunjukan bahwa tingkat pendidikan
penyadap getah pinus cukup rendah.

Rendahnya tingkat pendidikan tersebut discbabkan pada umumnya
responden tidak mempunyai biaya untuk melanjutkan kejenjang pendidikan yang
lebih tinggi atau karena tidak adanya keinginan untuk itu. Selain itu sering

muncul prinsip yang dianut oleh masyarakat, bahwa punya pendidikan tinggi
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belum memberikan jaminan untuk memperolch pekerjaan yang lebih baik.
Prinsip tersebut mengakibatkan banyak petani menganggap bahwa pendidikan di
SD ataupun SMP dan SMA sudah cukup untuk mencari nafkah hidup. Selain itu
masyarakat beranggapan bahwa tanpa pendidikan masyarakat dapat mengelola
lahannya dengan baik.
9. Jarak Rumah Penyadap Ke Lokasi Sadapan

Selama dalam kegiatan penyadapan getah pinus maka jarak rumah ke

lokasi penyadapan dapat dilthat pada tabel 6.

Tabel.7. Jarak Ke Lokasi Sadapan

Jarak Ke L.okasi Sadapan Jumla Responden
No Persentase (%)
(Km) (Orang)

1 0,50 12 40,00

2 1 8 26,67

3 2 3 10,00

4 3 7 23,33
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020}

Tabel 6 terlihat bahwa jarak rata — rata kelokasi sadapan dari 30 responden
yang jarak rumah ke lokasi sadapan 0,50 Km, adalah 40% dengan jumlah
responden sebanyak 12 orang sedangkan jarak 1 Km sebesar 27% dengan jumlah
responden sebanyak 8 orang, jarak 2 Km dengan jumiah responden sebanyak
sebnayak 3 orang sebesar 10% dan yang mencapai 3 K sebesar 23% sebanyak 7

orang responden.
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10. Banayaknya Pohon Yang Sadap
Hasil data dilapangan bahwa luas areal sadapan tidak dibatasi artinya
tergantung dari kemampuan petani untuk menentukan hasil sadapan. Banyaknya
pohon yang disadap dapat dilihat Pada Tabel 7 berikut.

Tabel.8. Banyaknya Pohon Yang Disadap pada Kelurahan Kahu

No Banyak Tegakan Jumiah Responden Persentase (%)
{Pohon) {Orang)

] 100 - 300 9 30,00

2 400 — 600 21 70,00
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020.

Tabel 7 terlihat bahwa jumlah tegakan pohon 100 — 300 pohon dengan
persentasi 30% jumlah responden sebanyak 9 orang dan 400 — 600 pohon sebesar
70% dengan jumlah responden 21 orang, hasil selengkapnya pada Lampiran 3.
5.2. Potensi Getah Pinus

Berdasarkan penglihatan langsung dilapangan potensi getah pinus
dipengaruzhi oleh cuaca, jika musim penghujan produktifitas getah menurun.
Medan yang cukup sulit juga dapat mempengaruhi produksi getah pinus,
termaksud jarak kelokasi sadapan. Jarak yang cukup jauh berpengaruh pada
kemampuan untuk mengarit getah perpohon, sebab semakin bnayak jumlah pohon
yang disadap maka semakin banyak pula getah pinus yang disadap.

Produktifitas getah pinus yang dapat dihasitkan dari penyadapan getah
pinus di Kelurahan Kahu tergantung jumlah pohon yang disadap oleh responden
pada setiap kali pungutan (dua kali dalam satu minggu). Berdasarkan penglaman

petani penyadap Kelurahan Kahu produksi getah pinus setiap 1 minggu sebesar
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272,53 gram/pohon/perminggu dan produksi perbulan 381,73/kg/bulan, sehimgga
rata — rata getah yang dihasilkan penyadap getah pinus setiap tahun rata — rata
sebesar 4.580/kg/pohon/tahun, selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4.
5.3. Pendapatan Masyarakat
1. Pendapatan Getah Pinus

Hasil Soetomo (1971) dalam Huda (201 1), menyatakan ada tiga sistem
penyadapan yang digunakan dalam menyadap getah pinus: [. Sistem koakan
(quarre system) 2. Sistem bor 3. Sistem amerika (ritser system). Sistem koakan ini
berasal dari Perancis dan merupakan cara penyadapan yang paling sederhana
diantara sistem lainnya (Wibowo, 2006). Penyadapan getah pinus di Kelurahan
Kahu menggunakan metode guare. Metode quare yaitu proses pelukaan pada
permukaan kayu dengan awali penggarisan permukaan berupa segitiga terbalik
dengan ukuran 10 x 10 cm, dalam koakan 1,5, cm, kemudian tempat penada yang

terbuat dari tempurung kelapa yang diletakkan diatas kayu, pembaruan koakan

setiap 3 kali sekali, dengan panjang 5 cm, seperti pada gambar 2 berikut.




Pemungutan getah pinus dilakukan 2 kali dalam seminggu sctelah itu
dikumpul kaleng/ember dan langsung disetor ke tempat pengumpulan getah
(TPG) setempat. Di tempat pengumpulan getah (TPG) getah pinus ditimbang dan
dimasukan ke dalam drum, getah disaring dan dilakukan penyortiran guna
menentukan mutu getah sebelum diangkat ke tempat pengumpulan getah (TPG)
sementara makassar, setelah itu getah diangkut ke pabrik gondorukan dan
terpentin (PGT) Surabaya.

Pendapatan masyarakat dari produktifitas penyadapan getah pinus
sesuai dengan harga yang telah ditetapkan oleh Perum Perhutani (PT), harga getah
sebesar 5.000/Kg. Selama dalam penyadapan getah pinus, jumlah biaya yang
dkeluarkan oleh penyadap tidak ada, sebab semua peralatan ditanggung oleh
perusahaan. Berdasarkan jumlah rata — rata produksi getah pinus pada lampiran 4,
serta harga getah Rp. 5.000/Kg jumlah pendapatan responden dari getah pinus
dapat dilthat pada tabel 8.

Tabel 9. Pendapatan Getah Pinus Per Tahun

Pendapatan Getah Pinus Per Jumlah
No Tahun Responden Presentasi
(Rp/Tahun) {Orang) (%)
1 8.040.000 - 11.070.000 2 6.67
2 11.080.000 - 14.110.000 1 3.33
3 14.1200000 - 17.150.000 5 16.67
4 17.160.060 - 20.190.000 2 6.67
5 20.200.000 - 23.230.000 5 16.67
6 23.240.000 - 26.270.000 2 6.67
7 26.280.000 - 29.310.000 8 26.67
8 29.320.000 - 32.350.000 5 16.67

Jumlah 30 100.00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020.
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Maka pendapatan dari hasil penjualan getah pinus pertahun di Kelurahan
Kahu setiap kali pemungutan getah sebesar 546.000/permingguw/kk dengan
penjualan perbulan sebesar Rp. 1.908.650/bulan/kk, maka pendapatan rata — rata
masyarakat seriap tahun adalah sebesar Rp. 22.904.000/tahun/kk. Hasil data
selengkapnya dapat dilithat pada Lampiran 5. Berdasarkan tingkat pendapatan
penyadap getah pinus paling banyak adalah 26.280.000 - 29.310.000/KK/Tahun
dengan jumlah responden sebanyak 8 Orang dengan persentasi sebesar 26,67%.
Sedangkan Pendapatan getah pinus terendah sebesar 8.040.000 - 11.070.000
dengan jumlah responden 2 Orang.
2. Pendapatan responden dari peketjaan pokok
Selain pendapatan dari hasil penyadapan getah pinus, hasil pendapatan
penyadap juga terdapat dari pekerjaan pokok termaksud sektor pertanian, temak
dapat dilihat pada jurnlah rata — rata pendapatan petani penyadapan getah pinus
dari 30 responden pekerjaan pokok setiap tahun adalah pada sektor pertanian
maupun peternak, sebesar Rp.45.6200.000/tahun/KK, dan pada sektor temak baik
jenis sapi sebesar Rp. 13.950,000/tahun/KK dan Kambing sebesar Rp. 4.150,000.
Jumlah total pendapatan responden Dari pekerjaan pokok adalah Rp.
51.100.000/tahun/KK. Hasil dasi selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel.10. Pendapatan Dari Pekerjaan Pokok

No Pendapatan Dari Pekerjaan Pokok | Jumlah Responden Persentasi
(Rp/Tahun) (Orang) (%)
1 30.000.000 - 38.400.000 8 26.67
2 38.500.000 - 46.900.000 7 23.33
3 47.000.000 - 55.400.000 4 13.33




4 55.500.000 - 63.900.000 3 10.00
5 64.000.000 - 72.400.600 6 20.00
6 72.500.000 - 80.900.000 ] 3.33
7 81.000.000 - 89.400.600 1 3.33
Jumlah 30 160,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020.

Berdasarkan tabel 9 tingkat pendapatan dari pekerjaan pokok penyadap
getah pinus paling banyak adalah 30.000.000 — 38.400.000/KK/Tahun dengan
Jjumlah responden sebanyak & Orang dengan persentasi sebesar 26,67% dan
Pendapatan pokok tertinggi sebesar 81.000.000 — 89.400.000/ KK/Tahun dengan
jumlah responden | orang.

3. Pendapatan Total Penyadap Getah Pinus

Pendapatan total penyadap getah pinus disekitar Kelurahan kahu
dengan menjumlahkan hasil dari penjualan getah pinus dan pendapatan dari sektor
lain baik dani hasil pertanian, dan peternakan maka rata — rata pendapatan
pertahun penyadap dari hasil sadapan getah pinus dan pendapatan dari sektor lain

adalah sebesar Rp. 74,040.000/tahun/KK. Hasil data selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran §.
Tabel.11. Pendapatan Total Penyadap Getah Pinus
Pendapatan Total Penyedap
Jumlah Responden
No Getah Pinus
(Orang) Presentase %
(Rp/Tahun)

1 43.440.000 — 52.280.000 2 6.67

2 52.290.000 — 61.130.000 4 13.33

3 61.140.000 — 69.980.000 6 20.00

31




4 69.990.000 - 78.830.000 5 16.67
5 78.840.000 — 87.680.000 9 30.00
6 87.690.000 — 96.530.000 3 10.00
7 66.540.000 — 105.380.000 1 333
Jumtah 30 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020.

Dari Tabel 9 diatas terlihat bahwa pendapatan total penyedap getah
pinus paling banyak adalah 78.840.000 - 87.680.000 sebanyak 9 responden
dengan presentasi 30%. Sedangkan, Pendapatan total dari Penyadap getah pinus
terendah sebesar 43.440.000 - 52.280.000 dengan jumlah responden 2 Orang.

5.4. Komponen Kebutuhan Rumah Tangga

Berdasarkan data dilapangan rata — rata komponen kebutuhan rumah
tangga di Kelurahan Kahu menunjukkan bahwa komponen rumah tangga
penyadap  yang terdiri dari  kebutuhan makanan  sebesar Rp.
250.080.000/tahun/KK,  listrik Rp.4.824.000/tahun/KK, kebutuhan anak
Rp.9.996.000/tahun/kk, dan kebutuhan rumah tangga yang paling penting adalah
kebutuhan transportasi yaitu sebesar Rp.3.360.000/tahun/KK. Jumlah keseluruhan
kebutuhan rumah tangga penyadap di Kelurahan Kahu Rp.43.188.000/tahun/KK.
Adapun rincian secara keseluruhan dapat teriihat pada Lampiran 7,

Tabel.12. Biaya Keseluruhan Kebutuhan Rumah Tangga per tahun

No Biaya Keseluruhan
Kebutuhan Rumah Tangga Jumlah Responden Presentasi %
(Rp/Tahun) (Orang)
1 | 22.800,000 - 35.159,999 10 33.33
2 | 35.160,000 —47.519,999 11 36.67
3 | 47.520,000 - 59.879,999 6 20.00
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4 | 59.880,000 - 72.239,999 2 6.67
5 | 72.240,000 - 84.599,999 0 0.00
6 | 84.600,000 — 96.959,999 0 0.00
7 | 96.960,000 —10.931,9999 | 333

Jumlah 30 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2020.
Berdasarkan Tabel 11 diatas Biaya Keseluruhan Kebutuhan Rumah
Tangga per tahun terbanyak adalah 35.160,000 — 47.519,999 dengan jumlah
penyadap getah pinus |1 responden dengan presentasi 36,67%. Menurut teori
Mosher, hal yang paling penting dari kesejahteraan adalah pendapatan, sebab
beberapa aspek dari kesejahteraan tergantung pada tingkat pendapatan.Pemenuhan
kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah tangga yang dimiliki, terutama bagi
yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi besamnya pendapatan rumah tangga
maka persentase pendapatan untuk pangan akan semakin berkurang. Dengan kata
lain, apabila terjadi peningkatan pendapatan dan peningkatan tersebut tidak
merubah pola konsumsi maka rumah tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya,
apabila peningkatan pendapatan rumah tangga dapat merubah pola konsumsi
maka rumah tangga tersebut tidak sejahtera.
5.5. Konstribusi Getah Pinus Terhadap Pendapatan Total
Kontribusi getah pinus terhadap pendapatan total per tahun yaitu total
pendapatan getah pinus di bagi total penerimaan di kali 100%. Bahwa hasil
penyadapan getah pinus mampu memberikan kontribusi sebesar 30,95% per

tahun, dimana pendapatan hasil sadapan getah pinus sebesar 22.904.000/tahun/kk.
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Dan hasil tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan hasil
penyadapan getah pinus sangat membantu meringankan kebutuhan runah tangga
penyadap. Sebagaimana pendapatan lebih besar dari pada kebutuhan rumah
tangga, yaitu pendapatan total sebesar Rp. 74.040.000/tahun/KK, sedangkan
kebutmhan rumah tangga sebesar Rp. 43.188.000/tahun/KK, dan memberikan
keuntungan sebesar Rp. 30.852.000/tahun/KK.

Dapat dibuktikan bahwa jika hanya hasil pendapatan dari pekerjaan pokok
maka kebutuhan rumah tangga penyadapan dapat penuhi. Pendapatan dari
pekerjaan pokok sebesar Rp.51.100.000/tahun/KK, sedangkan kebutuhan rumah
tangga penyadapan sebesar Rp. 43.188.000/tahun/KK, artinya pendapatan dari
pekerjaan pokok lebih besar dari kebutuhan rumah tangga, sehingga pendapatan
dari pekerjaan pokok dapat membantu untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Setelah ada hasil penjualan dari penyadapan getah pinus sebesar
Rp. 22.904.000/tahun/KK dan pendapatan dari sektor lain 51.100.000/tahun/kk,
sehingga pendapatan total sebesar Rp. 74.040.000/tahun/KK dan mampu
memenuhi kebutuhan rumah tangga penyadapan bahkan lebih.

Selisih pendapatan total dan kebutuhan rumah tangga penyadap sebesar
Rp. 30.825.000/tahun/KK. Hasil dari penyadapan getah pinus mampu
memberikan kontribusi terhadap pendapatan total sebesar 30,95% per tahun
terhadap pendapatan total.

Kontribusi pendapatan total dari kegiatan penyedap terhadap pendapatan

total.

o . 22.904.000 0 — 0
Kontribusi = ~toro0m0 X 100 % = 30,95 %
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Dengan menggunakan rumus diatas maka Kontribusi getah pinus terhadap
pendapatan total per tahun yaitu total pendapatan getah pinus di bagi total
penerimaan di kali 100%. Bahwa hasil penyadapan getah pinus mampu

memberikan kontribusi sebesar 30,95% per tahun.
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VL. PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Adanya penyadapan getah pinus di Kelurahan Kahu mampu membantu
memenuhi kebutuhan rumah tangga penyadap sebesar Rp. 43.188.000/tahun/KK,

dengan pendapatan total Rp. 74.040.000/tahun/KK.

Hasil dari penyadapan getah pinus memberikan kontribusi pendapatan
sebesar 30,95% per tahun dengan hasil penjualan getah pinus setiap tahun rata —
rata sebesar Rp. 22.904.000/tahun/KK terhadap pendapatan total petani penyadap

sebesar Rp. 70.040.000/tahun/KK.

6.2. Saran
Disarankan agar peneliti selanjutnya mengenai kontribusi getah pinus
dapat meningkatkan nilai pendapatan terhadap masyarakat khususnya yang ada di

Kelurahan Kahu Kecamatan Bonto Cani Kabupaten Bone.
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